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Syiar Islam dalam Ibadah Kurban 
Oleh: Taryudi, Lc., M.Ag. 

 
1. Mengalirkan daging kurban kepada fakir miskin.  

Allah SWT berfirman,  

يْهَا  
َ
عَل  ِّ اللّٰه اسْمَ  رُوا 

ُ
فَاذكْ خَيْر ٌۖ  يْهَا  فِّ مْ 

ُ
ك
َ
ل  ِّ اللّٰه شَعَاۤىِٕرِّ  نْ  م ِّ مْ 

ُ
ك
َ
ل نٰهَا 

ْ
جَعَل بُدْنَ 

ْ
وَال

ذٰلِّكَ  
َ
مُعْتَر َّۗ ك

ْ
وَال عَ  قَانِّ

ْ
ال مُوا  طْعِّ

َ
وَا نْهَا  مِّ وْا 

ُ
فَكُل جُنُوْبهَُا  وَجَبَتْ  ذَا  فَاِّ  َّۚ

رْنٰهَا  صَوَافۤ  سَخ 

رُوْنَ 
ُ
مْ تَشْك

ُ
ك
 
عَل

َ
مْ ل

ُ
ك
َ
 ل

Artinya: Unta-unta itu Kami jadikan untukmu sebagai bagian dari syiar agama 
Allah. Bagimu terdapat kebaikan padanya. Maka, sebutlah nama Allah (ketika 
kamu akan menyembelihnya, sedangkan unta itu) dalam keadaan berdiri504) 
(dan kaki-kaki telah terikat). Lalu, apabila telah rebah (mati), makanlah 
sebagiannya dan berilah makan orang yang merasa cukup dengan apa yang ada 
padanya (tidak meminta-minta) dan orang yang meminta-minta. Demikianlah 
Kami telah menundukkannya (unta-unta itu) untukmu agar kamu bersyukur. 
(QS al-Hajj [22]: 36).  
 
Ali Shabuni dalam kitab Tafsir Ayat al-Ahkam mengatakan bahwa dulu awal 
mula umat Islam akan melaksanakan kurban dengan tradisi masyarakat 
Jahiliyah. Hewan kurban disembelih di sekitar Ka’bah, darah dan daging kurban 
disebar di sekitar Baitullah itu. Islam datang mengubah tradisi kurban tersebut. 
Daging kurban dibagikan untuk fakir miskin. 
 

2. Kurban akan membentuk pribadi atau perilaku takwa seorang Muslim 
Allah SWT berfirman,  

هُ  
ُ
ي نَال نْ  كِّ

ٰ
وَل مَاؤُۤهَا  دِّ ا 

َ
وَل حوُْمُهَا 

ُ
ل  َ اللّٰه  

َ
ي نَال نْ 

َ
مْ  ل

ُ
ك
َ
ل رَهَا  سَخ  ذٰلِّكَ 

َ
مَّْۗ ك

ُ
نْك مِّ الت قْوٰى 

يْنَ  نِّ مُحْسِّ
ْ
رِّ ال مْ َّۗ وَبَش ِّ

ُ
ى مَا هَدٰىك

ٰ
َ عَل رُوا اللّٰه ب ِّ

َ
تُك  لِّ

Artinya: Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai 
kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaanmu. 
Demikianlah Dia menundukkannya untukmu agar kamu mengagungkan Allah 
atas petunjuk yang Dia berikan kepadamu. Berilah kabar gembira kepada orang-
orang yang muhsin. (QS al-Hajj [22]: 37). 
 
Dalam ibadah kurban, hal yang paling utama adalah keikhlasan. Maka, ketika 
seorang Muslim melaksanakan ibadah kurban lalu ia berusaha menjaga niat 
ikhlas bahwa apa yang dia lakukan itu semata-mata karena Allah, bukan karena 
yang lain, bukan karena manusia, insya Allah dengan itu akan terbentuk pribadi 
atau perangai keikhlasan sebagai wujud adanya ketakwaan dalam dirinya. [] 


